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ABSTRAK

Manusia selalu menginginkan hal baru untuk mempermudah aktifitasnya.
Misalnya dengan memodifikast peralatan-peralatan yang telah ada agar
mempunyai fungsi yang lain. 1C TDA8425 merupakan suatu IC Sound Card pada
komputer yang dapat dimodifikasi agar dapat berfungsi sebagai pengatur sinyal
Audio. Pengendalian peralatan listrik ini dirancang menggunakan mikrokontroler
ATMEL ATS89S52. Sistem ini bekerja dua arah secara bergantian. Sistem
pengontrolan ini dibutuhkan prosessor saluran yang bersifat 1*C. dimana proses
pengontrolan ini bersifat Saluran Data (SDA) yang bisa mengirim data dan
menerima data dan Saluran Clock (SCL) sebagai sinkronisasi data. Dari sumber
suara atau nada dimana sinyal tersebut berupa digital secara otomatis yang akan
diset ke sebuah 1C TDAB425 menjadi sinyal analog. Pada saat keypad
memasukkan data ke dalam mikrokontroler AT89S52, LCD akan menampilkan
data tersebut, Setelzh itu data tersebut akan dikendalikan olch mikrokontroler
ATB9552, dan sebelum data keluaran yang menggunakan piranti audio yang
berupa suara atau nada yang sudah diset maka secara otomatis data tersebut akan
tersimpan secara otomatis ke dalam EEPROM. Dari hasil perancangan yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa stereo audio prosesor vang dirancang
sudah dapat melakukan pengaturan terhadap volume, bass dan treble.
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MOTIO

Aku tidak mempunyar bakat Kfuesus, aku hanya mempunyat rasa ingin tahu.

(Einstein)

Gunakan otakmu untul berpikir, bukan sebagai gudang fakia.
(Albert Einstein)

Hmu adalal Lebile utama daripada harta. Hinu menjagamu, sedangkan kau farus
menjaga haamu, Janta akan berkurang ila Kau nafRkalikan, sedang ifmu akan
bertambalt subur bila kau nafRafifan.

(A1 bin A61 Tholib)
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Untuk, mereRa tercintalak Rarya ini Kupersembafikian :

Ibunda tercinta, senyumu baru ini terwujud dari seian (ama ibunda

memberi wejangan dan tak pernak betfienti berdo'a untuk sebuakh kata
“WISUDA” pada ananda.

Ayahanda tercinta, maafian ananda yang baru ini mewujudkan
harapan ayah, ananda mengetafisi ayah selaby setia mendoakan ananda.

Alm KaRanda, aku akan meneryskan cita-cita kakak dan selalu
membahagiakan 16unda dan Ayahanda,

Yang terindah dalam hidupky “Ska”, terucap terima Kasifi untuk sikap yang
setia menunggu, memberiRgn do’a dan dorongan untukfuy.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini di bidang elektronika sangat pesat,
Riset tentang teknologi elektronika tidak pernah ada hentinya. Salah satu
perkembangan teknologi elektronika yang banyak dikembangkan sekarang ini
adalah mikroprosessor/mikrokontroler serta perkembangan teknologi komunikasi
12C {Inter Integrated Circuif). Dengan konsep [2C memungkinkan sebuah
mikrokontroler mengontrol/mengendalikan IC-IC 12C yang memiliki aplikasi
masing-masing seperti. misalnya IC TDAB425 yang merupakan 1C 12C yang
berfungsi sebagai stereo audio prosessor dan AT24C04 1C I2C yang berfungsi
sebagai serial EEPROM.

Dengan perkembangan teknologi mikrokontroler dan konsep IC 12C
maka pada perancangan tugas akhir ini akan dibahas tentang pengendalian stereo
audio prosessor dengan menggunakan [C  TDAS425 berbasis Mikrokontroler
ATB89S852. Pengontrolan stereo audio prosessor ini menggunakan IC TDAS425.
Piranti ini adalah suatu IC yang terletak pada soundcard komputer sebagai Tone
Control yang berlungst untok presessor stereo uudio dengan fasilitas

pengontrolan secara digital.

1.2. Rumusan Masalah
Pada pembuatan proyek akhir ini, maka dapat dirumuskan masalahnya

sebagai berikut : Bagaimana merancang sistem perangkat keras dan perangkat
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lunak yang mendukung terhadap Stereo Audio Prosessor (TDA8425) berbasis

Mikrokontroler AT89552.

1.3. Batasan Masalah
Pada perancangan Stereo Audio Prosessor (TDAB4235) berbasis
Mikrokontroler AT89552 dibatasi pada beberapa hal yaitu ;
1. Perancangan Stereo Audio Prosessor hanya untuk mengatur besaran
volume, bass, treble dan mode stereo.
2. Pengaturan dapat dilakukan dari tombol dan dengan remote control
3. Hardware meliputi sistem minimum yang terdiri dari : [C TDA8425 dan

mikrokontroler AT89832.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian tugas akhir dengan judul “Stereo Audio Prosessor (TDAR425)
berbasis Mikrokontroler AT89S52" ini bertujuan untuk merancang dan membuat
sebuah sistem stereo audio prosesor yang dibangun dari IC TDA8425 dan

dikontrol menggunakan mikrokontroler AT89S52.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat mengaplikasikan IC TDA8425 sebagai tone control (mengatur volume,
bass dan treble)} yang di atur oleh Mikrokontroler.

2. Dapat digunakan dan diaplikasikan pada masyarakat
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1.6. Sistematika Penulisan
Dakam sistenratika penulisan wgas akhir ini diberikan uraian bab demi
bab  vang berurutan  untuk  mempermudah pembalisasanya. Pokok-pokok
permasalahan dalam penulisan ini dibaci menjadi lima bab, Sistematika bagian
tubuh atau isi laporan tgas akhie ini adalah sebagai berikun :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pengantar permasalahan yvang dibahas seperti latar
belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah. tujian penulisan
dan sistematiRa penulisan,
BAB IT : LANDASAN TEORI1
Merupakan  penjefasan seeara terperine  mengengi lCUI'i—[L‘L.‘!r. vang
digunakan scbagat landasan untuk pemecahan masalah, Memberikan garis
besar metode yang digunakan oleh peneliti sebagai Kerianoka pemecahan
masalah.
BAB I : PERANCANGAN SISTEM
Bagian ini menjelaskan metoda-metode perancangan vang digunakan, cara
mengimplementasikan rancangan dan pengnjian sistem vang telah dibuat
serta batasan dan hambatan yang ditemui scliuma proses perancangan dan
implementasi sistem.
BAB IV : PENGAMATAN DAN ANALISIS
Bab ini membahas hasil sistem vang dibuat dibandingkan dengan dasar

teorn sistem.



BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran-saran
yang diperolch dari perancangan impleentasi sistem juga keterbatasan-
keterbatasan yang ditemukan dan asumsi-asumsi yang dibuat selama

melakukan tugas akhir.




BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1. Mikrokoatroler AT89552

AT89S52 merupakan 8 bit mikrokontroler CMOS berdaya rendah dengan

8 Kbytes Flash Programmable yang mempunyai performa tinggi. Instruksi dan

pin-out pada AT89552 kompatibel dengan standart industri $0C51 dan 80C52.

On-chip Flash membuat memori program dapat diprogram ulang. Dengan

mengkombinasikan CPU 8 bit dengan flash pada chip. monolithic, 89C52

merupakan chip yang handal dengan tingkat fleksibilitas yang tinggi dan harga

murah pada banyak aplikasi kontrol. Selain itu AT89S52 memiliki kemampuan

untuk deprogram secara serial langsung dari komputer ‘tanpa menggunakan

rangkaian khusus. Mikrokontroler AT89S52 memiliki spesifikasi sebagai berikut :

1.

2.

Kompatibel dengan standart industri MCS-51.

8 K Bytes In system Programmable (ISP} flash memori dengan
kemampuan 1000 kali baca / tulis.

Tegangan ketja 4-5.0V, Bekerja dengan rentang frekiiensi 0 — 33MHz.
256 x 8 bit RAM internal.

32 jalur IO yang dibuat menjadi 4 buah port 8 bit.

3 buah 16 bit Timer/Counter.

8 sumber interupsi

Serial port yang dapat diprogram.

Saluran full dupleks serial LJART,




10. Mode pemrograman ISP yang fleksibel (Byte dan Page Mode).
11. Watchdog timer.
12, Dual data pointer.
13. On-chip osilator.
2.1.1. Konfigurasi pin-pin Mikrokontroler AT89552.
Pada Gambar 2.1. berikut merupakan bentuk fisik mikrokontroler

A'T89552 dan fungsi masing — masing kaki.
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Gambar 2. 1. Konfigurasi pin AT$9S52,

Konfigurasi Pin Mikrokontroter AT89S52 terdiri atas -
1. Port 1 (P1.0-P1.7) nomor Pin (1 -8)

Port I berfungsi sebagai /O biasa atau menerima fow order address hytes
sclama saat flash programming. Port ini memiliki infernal prll up dan berfungsi
sebagai input dengan memberikan logika 1. Scbagai output port ini dapat
memberikan output sink ke empat buah input TTL.

2. Reset (RST) nomor Pin ¢




Pin reset mikrokontroler berfungsi untuk mereset mikrokontroler. Pin reset
akan aktif dengan memberikan input high sclama 2 siklus (cycle).
3. Port 3 (P3.0-P3.7) nomor Pin {10 -17)

Sebagai 1/O biasa port 3 mempunyai sifat yang sama dengan port I maupun
port 2, sedangkan sebagai fungsi special pert-port ini mempunyvai keterangan
sebagai berikut :

Pin 10 (P3.0 atau RXD) sebagai port serial input.

Pin 11 (P3.1 atan TXD) sebagai port serial output,

Pin 12 {(P3.2 ataw INT0) sebagai port external interrupt €.

Pin 13 (P3.3 atau INT 1) sebagai port external interrupt 1.

Pin 14 (P3 .4 atau TO) sebagai port extermal timer 0 input.

Pin 15 (P3.5 atau T1) sebagai port external timer | tnput.

Pin 16 (P3.6 atau WR) sebagai port external data memory write strobe.
Pin 17 (P3.7 atau RD) sebagai port external data memory read strobe.

4. (XTAL 2) nomor Pin 18 Scbagai output osilator.

tn

. {(XTAL 1) nomor Pin 19 Sebagai input osilator.

6. (GND) nomor Pin 20 Berfungsi sebagai petanahan (ground).

-~

FPort 2 (P2.0-P2.7) nomor Pin (21 -28)

Pin-pin dapat juga berfungsi scbagai A8 s/d A15. Port 2 sebagai FO biasa
atau high order address, pada saat mengekses memori secara 16 bit. Pada saat
mengekses memori 8 bit, port ini akan niemgeluarkan isi dari P2 Special Function

Register. Port ini mempunyai interaal pull up dan berfungsi sebagai input dengan



memberikan logika 1. Sebagai output port ini dapat memberikan output sink ke
empat buah input TTL.
8. Nomor Pin 29 (PSEN).

Pin ini berfungsi pada saat mengeksekusi program yang terletak pada
memori cksternal. PSEN akan aktif 2 kali setiap siklus (cycle).
9. Nomor Pin 30 (ALE).

Pin ini juga dapat sebagai alternatif PROG pin ini dapat berfungsi sebagai
Address Latch Enable (ALE) yang me-latch low byfe address pada saat
mengakses memori eksternal, Sedangkan pada saat flash programming (PROG)
berfungsi sebagai pulse input untuk pada saat mengakses memori eksternal. Sinyal
clock pada pin dapat pula di aktifkan dengan mengeset bit 0 dari Special Function
Register (SFR) dialamat 8 FH. |
10. Nomor Pin 31 (FA).

Pin dapat juga sebagai VP, Pada kondisi low maka pin ini akan berfungsi
sebagai EA, yaitu mikrokoniroler akan menjalankan program yang ada pada
memori intermal, dan pada saat flash programming pin ini akan mendapatkan
tegangan 12 volt (VP).

1. Port 0 (P0.0-P0.7) nomor Pin {32 -39)

Port O dapat berfungsi sebagai 1/O biasa, low order muftiplex address data
atau menerima kode byte pada saat flash programming. Pin-pin ini dapat
berfungsi sebagai DO s/d D7 & A0 s/d A7. Pada fungsi scbagai I/Q biasa port ini
dapat memberikan output sink ke § buah TTI. input atau dapat diubah sebagai

input dengan memberikan logika | pada port terscbut, Pada fungsi sebagai low



order multiplex address/ data point port ini akan mempunyai internal pull up. Pada
saat flash programming diperlukan eksternal pull up teritama pada saat verifikasi
program.

12. Nomort Pin 40 (VCC).

Berfungsi sebagai sumber tegangan +5 volt {power supply).

2.1.2. Organisasi Memori AT89552

Memori merupakan serangkaian isyarat elektronis yang digunakan untuk
menyimpan informasi - secara temporer atau permanen. Memori biasanya
digunakan untuk menyimpan data yang diperoleh dari saluran masukan-keluaran
atau untuk menyimpan program dari sebuah sistem.

Pada mikrokoniroler AT89552 terdapat dua bagian memori, yaitu memori
data dan memori program, memori data berupa Random Aceses Memory (RAM),
memori program berupa memori yang menggunakan teknologi Flash memory dan
Electrically Evasable Programmable Reod Only Memory (EEPROM). Memori
data (RAM) tersedia sebesar 256 byte sedangkan: flash memory yang dapat
digunakan untuk menyimpan kode program scbesar 8 Kbyte
2.1.2.1. Memaori Data

Mikrokontreler AT89S52 memiliki memori data dengan kapasitas 256
byte yang terdiri dari 128 byte internal RAM dan 128 byte Special Function
Register (SER). Internal RAM dipetakan pada alamat 00H-7FH dan dapat diakses
menggunakan pengalamatan langsung (Direct Addressing). sedangkan SFR

dipetakan pada alamat 80H-FFH dan hanya dapat diakses dengan pengalamatan
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tidak langsung (/ndirect Addressing). Peta memori mikrokontroler AT89S52

dapat dilihat pada gambar 2.2,

FFH FFH
RAM
128
Byte SFR
{atas)
80H 80H
7FH
RAM
128
Byte
{bawah)
00H

Gambar 2. 2. Peta memoti data mikrokontroler AT89S52.

2.1.2.2. Memori Program

Memnori program pada mikrokontroler AT89S52 terdiri dari fash memory
(ROM)} dengan kapasitas sebesar 8 Kbyle yang hanva dapat digunakan_ untuk
menyimpan program. Memori program hanyﬁ bisa dibaca saja. Memori pr;)gram

tersebut dapat diakses pada alamat 0000H-1FFF11.

2.1.3. Mode Pengalamatan

Untwk mengakses data dan program yang disimpan dalam memori,
diperfukan pengalamatan agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan data.
Pengaksesan memori data dan memori program pada AT89S52 menggunakan
pengalamatan yang berbeda untuk membedakan antara data yang tersimpan pada
memori data dan memori program. Terdapat banyak mode pengalamatan yang

digunakan pada AT89S52 yaitu sebagai berikut:



2.1.3.1. Immediate Addressing

Metode Immediate addressing adalah metode yang paling sederhana dan
banyak digunakan. Mode pengalamatan /mmediate addressing sangat umum
dipakai karena harga yang akan disimpan dalam memori langsung mengikuti kode
operasi dalam memori. Dengan kata lain, tidak diperlukan pengambilan harga dari
alamat lain untuk disimpan. Contoh perintah pengalamatan Immediate addressing
adatah MOV A, #20H
2.1.3.2. Direct Addressing

Pengatamatan langsung yaitu pengalamatan yang langsung mcnempat- kan
alamat memori yang dituju oleh operan. Pengalamatan ini hanya dapat digunakan
untuk RAM infernal dan SFR. Contoh perintah pengalamatan langsung adalah:
MOV A, 80H, yang mana 801 merupakan alamat dari port Oomikrokonlroicr
ATR9S52.
2.1.3.3. Indirect Addressing

Pada kondisi terteniu dimana alamat yang harus dituju  sangat
banyak,maka mikroprosessor perlu mengetahui dengan pasti alamat mana yang
harus dituju dan data apa yang kita inginkan. Register-register yang digunakan
untuk menyimpan alamat tujuan adalah SP, R0, RIl, dan DPTR. Mode
pengalamatan int membutuhkan jumtah byte yang lebih banyak dibandingkan
dengan pengalamatan langsung dan dapat digunakan juga untuk mengakses RAM
internal dan eksternal.

Keuntungan penggunaan pengalamatan mode ini adalah kemudahan untuk

dalam mengubah alamat yang akan diakses. Pengubahan itu bisa dilakukan



Keuntungan penggunaan pengalamatan mode ini adalah kemudahan untuk
dalam mengubah alamat yang akan diakses. Pengubahan itu bisa dilakukan
dengan mengubah isi register penunjuknya. Dengan cara ini, alamat register
sumber maupun tujuannya, tidak perlu ditentukan terlebih dahulu secara pasti,

namun bisa diubah dan diganti pada saat program tersebut dieksekusi.

2.1.3.4. Indexed Addressing

Mode ini sangat berguna terutama untuk membuat loek-up table. Dengan
menggunakan mode pengalamatan ini, alamat asal dan alamat tjuan diperoleh
dengan menambah nilai yang telah di akomulator dengan alamat awal look-up
table. Indexed Addressing (pengalamatan berindex} hanya dapat digunakan untuk
membaca memori program dan instruksi fompat. Pengalamatan ini memerlukan
alamat dasar yang disimpan di register sebagai alamat awal pembacaan data.
Register yang dapat digunakan untuk menyimpan alamat dasar adalah DPTR dan

PC. Alamat vang dituju relatif terhadap alamat dasar disimpan pada akumutator.

2.1.4. Instruksi-Instruksi
AT89852 memiliki beberapa kelompok instruksi sebagaimana
mikrokontroler yang memiliki arsitektur MCS-51. Kelompok instruksi tersebut

antara lain :



2.1.4.1. Instruksi Aritmatika

Instruksi aritmatika adalah instruksi-instruksi vang digunakan untuk
melakukan operasi-operasi aritmatika sederhana. Instruksi yang digunakan datam
operasi ini Antara lain instruksi ADD, ADDC, SUBB, INC, DEC, MUL, DIV,
DA. Instruksi yang termasuk dalam kelompok ini digunakan untuk proses
matematis seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
2.1.4.2. Instruksi Logika

Terdiri dari ANL, ORL, XRI, CLR, CPL, RL, RLC, RR, RRC, SWAP.
Instruksi ini berguna untuk program yang memerlukan operasi logika seperti
AND, OR, XOR, NOT, Complement, Rotate, dan lain-lain. Operasi tersebut dapat
dilaksanakan pada tiap bit pada byte data secara kesefuruhan maupun tiap bit data.
2.1.4.3. Instruksi Transfer Data .

Instruksi perpindahan data adalah instruksi vang ‘digunakan untuk
memindahkan data dan melakukan organisast data internal maupuan eksternal.
Berfungsi untuk menyalin_ataupun mengambil data yang tersimpan di dalam
memori program dan memori. data, lnstruksi-instruksi_tersebut meliputi MOV,
MOVC, MOVX, PUSH, POP, XCH, XCHD.
2.1.4.4. Instruksi Variabel Boolean

Semua jenis perintah logika kecuali perintah XRL untuk (XOR) termasuk
Jjuga dalam golongan instruksi ini. Dalam perintah model ini sebuah bit dapat di
“set” atau di “Cleared” dengan perintah langsung. Instruksi yang digunakan pada

mode int seperti: CLR, SETB, CPL, ANL. ORL.. MOV, IC, INC. JB. INB. IBC.
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ACALL, LCALL, RET, RETI, AJMP, LIMP, SIMP, JMP, JZ, INZ CJNE,
DJNZ, NOP.
2.1.4.5. Instruksi Percabangan

Instruksi percabangan digunakan untuk membuat perintah yang melompat
(tidak urut) alamatnya. Instruksi percabangan dapat dilakukan sesuai dengan
metode pengalamatan yang digunakan. Metode pengalamatan yang digunakan
akan mencntukan scjauh mana lompatan perintah dapat dilaksanakan.

Perintah uatuk melompat dapat menggunakan perintah yang tanpa syarat
(SIMP, LIMP, ARMP, ACALL, LCALL} dan perintah melompat yang memiliki
syarat kondisi tertenty (DINZ=Decrement and Jump if Zero, CINE=Compare and

Jump if Not Equal ).

2.2. TDA8425
TDAR425 adalah IC bipolar monolitik untuk prosesor sterco audio dengan

fasilitas pengontrolan secara digital melalui bus I2C_untuk aplikasi audio dan TV
sound. TDA8425 memiliki fitur sebagai berikut

I. Internal sclektor untuk 2 kanal input.

2. Pseudo stereo, spatial stereo, linear stereo dan force mono selektor.

3. Volume dan balance kontrol.

4, Bass,l treble dan mute kontrol.

5. Power supply dengan power-on reset



2.2.1. Blok Diagram TDAS8425.

TDAS8425 mempunyai blok diagram sebagai berikut :

PO ¢ FSEUDO 2

I. L.

- -
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Gambar 2. 3. Blok diagram TDA8425

2.2.2. Konfigurasi Pin TDAR425

Kontigurasi Pin TDA8425 sebagai berikut

Nz [ W)

Voar E
wza (3]
vee [+
acno 5]
Bassn [o|
esss A [7 |
TREBLE & E
ouUT A II

oGHD 10

TOAB4A2S

z.] INT A
[19] esEuDo +
E L R
E PSELGD 2

18] BaSSs L

1] Bags o

| % I TREBLE L

13| T L

[13] scv

11| s0a

FIErE2e 1

Gambar 2. 4. Konfigurasi

pin TDA8425.

72E1semt



16

Konfigurasi Pin TDA8425 terdiri atas :
I, Source selector

Masukan dari kanal 1 (CHI) dan kanal 2 (CH2) ditentukan dengan
selektor,seletor ini membuat sinyal AF masukan mengikuti ; IN 1 L {pin 18); IN1
R (pin 20) atau N2 L (pin 1); IN2 R (pin 3}.

2. Mode selector

Mode selektor digunakan untuk memilih mode kelaaran dari QUT R dan
QUT L. QUT R (pin 9): OUT L (pin 13).

3. Pengaturan Volume dan Balance.

Volume control dipakai mengatur gain dari 2 kanal kiri dan kanan antara
+6dB sampai -64dB dengan perubahan per 2 dB. Sedangkan balance digunakan
untuk memberi hasil keseimbangan antara masukan kanal kiri dan -kanal kanan.

4. Pengaturan Bass.

Bass dapat diantur antara +15dB dan —~12dB dengan step 3dB. Pin 6 dan
Pin 7 (Bass R), Pinl35 dan Pin 16 (Bass L).

3. Mode liner stereo, pseudo. stereo, spatial sterco dan, mono dapat dipilih
dengan I1C ini.
6. Pengaturan Treble.

Treble dapat diatur dari +12dB sampai —12dB dengan step 3dB. Pin 8

(Treble R). Pin 14 (Treble L),
7. Bias dan power supply.
TDAB8425 dilengkapi sistem distribusi tegangan internai yang diperlukan

oleh bagian digital maupun bagian analognya.




8 12C-bus,

TDASAZS dikontrol menggunakan sistem [2C olch mikrokonuroller. Dua
kaubel memberikan intormasi antara device-device vang terkonekst dalam bus
vattu : SDA (pin 11 vaite Enput serial date untak seria’ FEPROM dan $471. (pin
[2) vaitu Input serial clock untuk serial EEPROM. SIYA dan SCL adadah jalur 2
arah (bidirectional) dikoncksikan ke jalur posiif power suppliy dengn resistor
pull-up. Bila bus bebas maka kondisinya adalak high.

9. Module address.

MAD (maodule address) atan lebih disenal secara umum sebagai sleve
adress dari TDA84235 adalah :

M50 LS8

pfe o oloia 1| o [Ack
RIW

72230007

Gambar 2. 5. TDABLYS madude cckibress.

2.3 Serial EEPROM AT24C04

Serial CEPROM dengan kode AT24C04, merupakan Scrial EEPROM
produksi Atmel, dengan kapasitas schesar 4 KiloBit, Ketuarea AT240Nx terdiri
dart 9 macam 1C, kesembilan IC itu berbeda lapasitas, tapi mempunyai susunan
kaki [C yang sama, Gambar 2.6 berikut menunjukkan susunan kaki 1C AT24Cxx

dan table keluarga [2C Kerial EEPROM [C A'T240xN sebagat berikut

01
o
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Kapasitas | Pencmoran | Max. Chi
TypeiC [g::e} Chip per Bus
AT24CON 128 Tidak ada 1
AkE Lk . .

Pomama: ('iHPi A1y 2 § TR we 'W".I"P_“\EM :‘F;C(}d 512 AT A2 3
I ¥ 3 S)ECK = Seriaf Clech

GND (] & X 5] sDa «Seral Dy AT24C08 1024 A2 2

x - AT24C18 2048 Tidak ada; 1

AT24C 184 2048 ADATAZ 8

AT24C32 4096 AD A1 A2 8

AT24C64 | 8192 _ [ AQALAZ i}

{a} {b}

Gambar 2. 6 (a) Susunan kaki IC AT24Cxx
(b} Keluarga 12C serial EEPROM IC AT24Cxx

Kaki SDA (kaki nomor 5) dan kaki SCK (kaki nomor 6} merupakan kaki
baku IC jenis [2C, kedua kaki inilah yang mebentuk 12C Bus. Kaki nomor 7 (WP
- Write Protect) merupakan kaki yang dipakai untuk melindungi isi vang
disimpan di dalam IC Serial EEPROM, jika kaki ini diberi tegang‘an *1° maka IC
dalam keadaan ter-proteksi, isinya tidak dapat diganti. Agar bisa menuliskan
informasi ke dalam IC ini, kaki ini harus diberi tegangan '0°.

Kaki nomor 1 sampai dengan nomor 3 (A0, Al dan A2) merupakan
fasilitas untuk penomoran chip, hal ini diperlukan kalae dalam satu rangkaian
dipakai Iebih dari satu IC SEEPROM sejenis. Meskipun demikian, A0 Al dan A2
tidak selalu ada pada semua IC anggota AT24Cxx, akibatnya jumlah IC yang
boleh dipasang pada 12C Bus tidak sama, Gambar 2.6(b) memperlihatkan
distribusi AO,A1 dan A2 pada masing-masing IC dan jumiah IC maksimal yang
dapat dipakai bersama. AT24C0| sampai AT24Ci6 memakai metode
pengalamatan [1 bit, scdangkan AT24C164 sampai AT24C64 memakat metode

pengalamatan 16 bit.
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2.4. Penampil LCD (Liquid Crystal Display).

LCD (Liquid Crystal Display) adalah suatu Display dari bahan cairan
kristal yang pengoperasiannya menggunakan sistem dot matriks. LCD yang
digunakan dalam tugas akhir ini adalah LCD 20x2 baris dengan konsumsi daya
rendah yang dilengkapi dengan mikrokontroler HD44780U buatan Hitachi.
Perangkat ini sudah dilengkapi- dengan . fasilitas high-contrast dan tampilan
karakter yang besar (Wide-View) TN LCD dan CMOS LCD.

LCD ini memiliki 3 memori, yaitu DDRAM (Display Data Random Access
Memory), CGRAM (Character Generator Random Access Memory), dan
CGROM (Character Generafor Read Only Memory). LCD 20 x 2 karakter
memiliki fitur sebagai berikut;

1. Terdiri dari 20 segmen karakter, tiap segmen terdiri dari '5)(7 dot matrix
ditambah dengan kursor

2. Duty ratio: 1/16

3. Menggunakan tegangan operasi yang rendah yaitu antara 2,7V sampai 5,5V

4. Sesuai untuk aplikasi yang membutuhkan kerja dengan kecepatan tinggi

5. Banyak fungsi instruksi yang dapat digunakan seperti: Display clear, Cursor
home, Display ON/OFF, Cursor ON/OFF, Display characier Blink, Cursor
Shift, dan Display Shif

6. Karena piranti ini didukung oleh mikrokontro]l HD44780U maka piranti ini
support dengan mikrokontrol HD447805

7. Perangkat ini ditengkapi pula dengan cwomatic reset sehingga keadaan akan

selalu defualt pada saat LCD dinyalakan
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2.4.1. Konfigurasi PIN

Pada tabel 2.4 berikut ditunjukkan konfigurasi PIN LCD 20x2 karakter

sebagai berikut :

Tabel 2. 1. Tabel konfigurasi PIN LCD 20 x 2 karakter

No Nama PIN Keterangan

1 vCC +5V

2 GND ov

3 VEE Tegangan Kontras LCD

4 RS Register Select, §t = Regisler Perintah, 1 = Repisier Dala
5 R/W 1 = Read, 0 = Wrile

6 E Enable Clock LCD. ltogika 1 setiap kali pengiriman atau

pembacaan data

7 DO Data Bus 0

8 D] Data Bus 1

9 D2 Data Bus 2

10 133 Data Bus 3

]] 14 Data Bus 4

12 D5 Data Bus 5 *

13 D6 Data Bus 6

14 D7 Data Bus 7

2.4.2. Register

Pada HD44780, terdapat dua buah register yang akscsnya diatur pada kaki
RS. Bila RS berlogika 0, maka register yang diakses adalah register perintah
sedangkan pada saat RS berlogika 1, maka register yang diakses adalah register
data.
1. Register perintah

Register ini adalah register dimana perintah-perintah dari mikrokontroler
ke HD44780 pada saat proses penulisan data atau tempat status dari HD44780

dapat dibaca pada saat pembacaan data.
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2. Register data

Register ini adalah register dimana mikrokontroler dapat menuliskan atau
membaca data ke atau dari DDRAM. Penulisan data pada register ini akan
menempatkan data terscbut ke DDRAM sesuai dengan alamat yang telah diatur

sebelumnya.

2.5. Remote Control TV Sony

Remote Sony ini memiliki karakteristik yaitu memiliki periode (1T)=550
ms dan carrier 40Khz. Untuk remote Sony memiliki hcader high 4T dan low 1T,
untuk logic 1 memiliki pulsa high sepaniang 2T dan low 1T, dan untuk logic ¢
memiliki pulsa high 1T dan low 1T, Ini metupakan format aslinya sedangkan jika
mengamati sinyal yang dikirimkan remote melatui IR modul kebaiikannya karena

- padda IR modul ada inverternya. Berikut contoh bentuk gambar pulsa dari header,

logic 1 dan logic 0 dari remote TV Sony yang sebenamya (belum melalui gerbang

47
2T 17
4> <4 <
1T 1T 17

Header Logic't Ltoqc’

inverter).

Gambar 2. 7. Pulsa Remote Control Sony

Berikut ini adalah beberapa bentuk sinyal remote control sony
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Gambar 2. 8. Format Sinyal Remote Control Sony
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Tabel 2. 2. Fungsi Tombol dan Data Yang Diterima oleh Rangkaian Penerima

Tombol Hexa
Tombol | #0380

Fungsi
Tombol

Fungsi
Toembol

Data j

Hexa

Volume -

Sharpness

#OA3

Tombol 2 #081 Mute TV {Video
Tombol 3 #082 Power(toggle) | #095 Balance L. | #0A0
_ Tombol 4 #083 _Normal value [ #0806 Balance R J #0A7
[ Tombots | #084 [ Picture +  J#098 | Poweron J#0AE
Tombol 6 #0835 Picture - #0909 Power off § #0AF
Tombol 7 | 4086 Colour + #09A | Input ling ¥ #0C2
A
Tombol 8 #087 Colour - #09B Inputdine § #0Cl
B
Tombol 9 #088 Brighiness + [ #09E Input AV ] #0C3
Tombol ¢ #089 Brightness - Input #0CS
- digita]
Ch + #090 Hue + #0AD Input Vir | #0C7
Ch - #0901 Hue - #OA Sharpness | #0A3
Volume + ' #092 Sharpness + | #0A2 N




BAB II1

PERANCANGAN SISTEM

3.1. Perancangan Sistem Perangkat Keras (Hardware)

Sterec Audio Prosessor TDA8425 Berbasis Mikrokontroler AT89852 ini
berfungsi untuk mengeset tinggi rendahnya suatu nada atau suara yang
ditnginkan. Untuk memahami cara kerja rangkaian ini dapat dilihat pada digram

blok di bawah ini.

N R A LD
Koy Pad » MMikrokontroler | 16x2
m ATS0852
F 3

Remeote _ ol EEPROM]
Control ™ 2404

¥ 4

MP3 " TDASH2S o  AUDIO

Gambar 3. 1. Diagram blok aplikasi stereo audic processor { TDA8425 ) berbasis

mikrokontroler AT89852.

Prinsip kerja dari alat ini yaitu pada dasarnya ada 2 hal yang tidak bisa
lepas, wntuk mengontrol TDASB425 harus dibutshkan prosessor saluran yaitu
saluran yang berstfat 12C, dimana proses pengontrolan ini bersifat Safuran Data
(SDA) yang bisa mengirim data dan menerima data dan Saluran Clock (SCL)

sebagai sinkronisasi data. Bahwa agar pengotrolan ini bersifat interaktif user maka

23
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harus memakai peraga otomatik yaitu diperlukan keypad. Untuk keluaran tersebut
periu tampilan visual yaitu LCD untuk menampilkan suatu data.

Dari sumber suara atau nada dimana sinyal tersebut berupa digital secara
otomatis yang akan diset ke sebuah 1C TDA8425 menjadi sinyal analog. Pada saat
keypad memasukkan data ke dalam mikrokontroler AT89S52, LCD akan
menampitkan data tersebut. Setefah itu data tersebut akan dikendalikan ke
TDAB425, dan sebelum data keluaran yang menggunakan piranti audio yang
berupa suara atav nada yang sudah diset maka secara otomatis data tersebut akan
tersimpan secara otomatis ke dalam EEPROM. Bila EEPROM menyimpan data
maka akan mengambil data default, Pada keadaan ini semua pengaturan dalam
posisi flat, jika tidak ada kesalahan maka sinyal audio akan terdengar.

Proses pengaturan satu demi satu dilakukan, yaitu pengaturan volume,
bass, treble dan mode stereo. Bila sistern transfer data 12C tidak ada kesalahan,
maka perbuahan akibat pengaturan yang dilakukan akan dapart ditangkap dengan
telinga. Selain dengan keypad pengaturan volume, bass, treble dan mode stereo

Juga dapat dilakukan melalui jarak jauh dengan menggunakan remote control.

3.1.1. Sistem Minimum Mikrokontroler AT89S852

Uniuk melakukan operasi, AT89552 memeriukan sinyal denyut (clock).
Sinyal clock untuk AT89852 dibangkitkan dari osilator internal dengan
menambahkan rangkaian kristal 12 MHz dan dua buah kapasitor 33 pF.

Sedangkan sistem reset terdiri dari rangkaian resistor 10 K dan kapasitor 10 ukF.
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3.1.2. Hubuagan Mikrokontroler AT89552 dengan IC TDA8425

TDARB425 adalah IC bipolar monolitik untuk prosesor stereo audio dengan
fasilitas pengontrolan secara digital melalui bus 12C untuk aplikasi audio. Untuk
pengonirolan pada TDA8425 harus dibutuhkan prosessor saluran yang berupa

Mikrokontroler AT89552, dimana pengonirolan saluran ini bersifat 12C

TDAB425
o
e e "
" e
i “k
Y e
L =t —l——
b
rm— . —] e
! Lhar
bt ey, N - Baki B
T TRARATY
i e, L1 | .
™ T—
e e— .,_L .
e
——F— 2 |
war W aE
= 13 ‘=
o
ML =

i o § :
L IV N '
y ;
H B
: ,;[r)wn

Gambar 3. 2. Hubungan Mikrokontroler AT89S52 dengan IC TDA8425.

3.2, Perancangan Perangkat Lunak (Soffware).

Mikrokontroler AT89S52 merupakan keluarga MCS-51. Dalam
perancangan ini bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa assembly,
3.2.1, Program Utama

Program Utama ini seluruh program yang dilakukan untuk memilih mode

kerja yang akan digunakan,
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Ak Dara dagi TEPROM
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Tomnboel Tp? > Maikkan mbs diz] ———- Harue ke BUS12C
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-<{__ Towbal Downl Tururdean milad B
.
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Gambar 3. 3. Flowchart pogram utama.

3.2.2. Mengaktifkan IC TDA8425.

Berikut ini adalah urutan pengiriman data untuk mengaktifkan IC

TDAS425 meialui jalur [2C.

[sTamab]san v [sTa[mab[sap] va]sTalman[san] ea [sTA]Man]san] TR l_l

* esarrr——r———— s gorverer—
tart |
cordition |
|

The ot of thia informgtion is arbitvrary

e —— e i —————
E—olhalump!san[ st |sru}—‘
S
. wop
st information condition FZZIROT

Gambar 3. 4. Susunan Alamat Data TDA8425,
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Dari Gambar 3.4 diatas dapat dilihat bahwa untuk setiap pengontrolan

Volume, Bass, Treable dan Switch Fungsi diawali dengan kode Start kemudian

diikuti oleh data module Address (MAD), alamat IC TD8425 dalam bus 12C

terletak di alamat 130. Kemudian data SAD (Second Address). Data SAD seperti

pada tabel 3.1 berikut

Tabel 3. 1. Data SAD (Second Address)

128 o 2 1% g 4 2 1

MSB LSB
lonziion 7 2! L 4 1 1 0
wolurms [ef i G 0 I i ] 0
wobums righl (1 0 Q 0 0 v 0 1
[ass 1] 0 0 0 N ) 1 "
tredfe ] 1 0 i 4 i 1 1
sl lupetions £ a {1 i i 0 i

Subadadrzss SAD

Setelah data SAD kemudian dikirim data pengontrolan volume, bass,

treable dan switch fungsi. Data-data pengontrolan tersebut seperti pada tabel 3.2

berikut

Tabel 3. 2. Data pengontrolan volume, bass, treable dan switch fungsi

FASE LSR
fury:tiv ¥ £ b i 2 z 1 i
wolupse 1Al ¥l 1 1 LS g Mg B ol RILI
scluniz right ¥h 1 1 ¥16 Y14 W13 2 Vit W10
fass S 1 1 1 Bad BAZ BA1 B
tres IR 1 1 1 1R3 K2 TH1 TRA
stutkelt funcdions 31 1 1 L g ] <L L AL [
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3.2.3. Transmisi data 12C Bus
Transmisi data dalam I2C Bus digambarkan di Gambar 3.5, diringkas

sebagai berikut :

l. Clock SCK dibangkitkan oleh master, SDA boleh berubah pada saat SCK
=0

2. Data di SDA bisa dibangkitkan oleh master maupun slave, tergantung pada
arah transmisi data

3. Pengiriman data dilakukan per 1 byte, digeser serempak dengan SCK bit demi
bit yang dimulai dari bit 7 sampai bit 0

4. Pada hitungan SCK yang ke sembilan, pengirim data harus membuat SDA="1"
dengan maksud agar penerima data bisa mengirimkan sinyal ACK (='0%)

sebagai tanda terima kiriman data

o TUA 1L ML ML

(;ambar-3.-5. Transmisi.data pada 12C Bus

Potongan berikut berfungst mengirtmkan data 1 byte ke [2C bus menurut
tata cara di atas, data yang akan dikirim terlebih dulu disimpan di Akumulator
(Acc), isi Acc dikirim bit demi bit dari bit ACC.7 sampai ACC.0 dengan cara bit
paling kiri dari ACC digeser ke kiri masuk ke C di PSW kemudian dikirimkan ke
12C Bus.

Selesai mengirim data 8 bit, sub-rutin Out8bit mengambil kiriman sinyal

ACK dan disimpan di C pada PSW. Dengan demikian, keluar dari sub-rutin ini
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kalau C bernilai ‘1” berarti gagal mengirim data karena tidak menerima jawaban

ACK dari ‘slave’.
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BAB IY

PENGAMATAN DAN ANALISIS

Pengamatan dilakukan untuk menguji hasil perancangan dan implementas

schingga dapat  diketahui  sejauh mena o dapat bekerja. Dengan

mendapatkan parameter hasii - pengujian tersebul dapat disimpulkan rangkaian

secara keseluruhan dan cara kerja alal dapat diketahui.

do1. Persiapan Alat.

Scbelum melakukan pengukuran terhadap masing=-masing bagian alat

maka perlu dipersiapkan alat vang akan difakukan untuk melakukan kegiatan

tersebut. Peralatan vang digunakan dalam melakukan peneambilan data adalah :
Yang drg preng

b

[PE]

Alat Elekionik yvang berupa ( Tape, CI Plaver don lain- fin ) vang bisa
memimbulkan svate suara atau nada sebagai masukan pada ranckaian
tersebul.

Satu pasang Speaker sebagai kelvaran pada rangkaion tersebut,

Power Supply 3 dan 12 volt DC,

4.2, Pengouperasian Alat.

Sebelum mengadakan pengujian, tertzbih dahulu akan dijelaskan cara

pengoperasian dan fuagsi kerja alat secara kese luruban
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Pertama — tama hubungkan suatu sumber sinyal audio stereo ke IN sebagai_
masukan pada IC TDA8425, dan dua buah speaker dihubungkan ke OUT
sebagai keluaran penguat daya.
Setelah semua terpasang dengan benar, selanjutnya hubungkan saklar power
ke jala-jala listrik.
. Langkah selanjutnya, untuk menghidupkan atau memfungsikan alat ini tekan
tombol saklar sehingga keadaan menjadi "ON".
Ketika tombol dalam keadaan "ON" maka akan dapat dilihat dengan adanya
tampilan awal pada layar LCD,
Pada saat itu data di IC AT24C04 masih kosong belum berisi data, sehingga
kedudukan awal pengatus volume, bass, trebel dan balans mengambil data
defauit,
Proses pengaturan satu demi satu .(.lilakukan, yaitu pengaturan vdiume, bass,
treable dan mede stereo dengan menekan menckan tombol yang terletak pada
bawah LCD. maka perbuahan akibat pengaturan yang dilakukan akan dapat
ditangkap dengan telinga.
Adapun fungsi tiap tombol adalah sebagai berikut

MODE : Merupakan tombol untuk memilih mode kerja dari aiat.

LEFT : Mengatur kecil atau rendahnya suara yang diinginkan.

RIGHT : Mengatur besar atau tingginya suara yang diinginkan,
Proses selanjutnya adalah pengetesan apakah data setting yang dilakukan
diterima dan dirckam dalam memori 1C AT24C04. Proses pengetesan

dilakukan dengan mematikan sistem dan setelah ditunggu sesaat sistem
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dihidupkan kembali. Posisi sefting terakhir akan dijalankan bila data dapat
direkam dan dibaca kembali dari IC AT24C04,

8. Pengesetan dengan menggunakan remote control dilukukan dengan menckan
tombol select untuk memilih mode kerja dari alat, tombol plus (+) untuk
mengatur besar atau tingginva svara vang diinginkan dan tombol minus {(-)

untuk mengatur kecil atau rendahaya suara yang diinginkan

Gambar 4. 1. Tampilan-alat hasil perancangan.

4.3, Pengujian dan Pembahasan.
Untuk mengetahui kinerja dari alat yang dibuat maka perhu dilakukan
pengujian vang dilakukan sehingga didapatkan hasil yang diharapkan.
4.3.1. Pengukuran catu daya.
Rangkaian catu daya perlu divkur tegangan keluarannya apakah sudah

sesuai, karena jika tidak kemungkinan besar alat tidak dapat bekerja. apalagi jika
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tegangan outputnya lebih tinggi dapat merusak komponen utama misalnya

mikrokontroler. Hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4. 1. Hasil pengukuran tegangan keluaran catu daya.

Pengukuran | V output 3 volt | V output 12 volt
1 4.78 t1.66
2 4.75 11.69
3 4.69 11.66

Dari hasil pengukuran tegangan output catu daya yang dilakukan dengan

volt meter berbeda, kedua output mengatami drop tegangan sebesar -+ 0,3 volt,

4.3.2. Penerimaan Remote Caontrol,

Penerimaan remote control yang mempergunakan sensor infra merah

menghasilkan pulsa atau gelombang yang akan diproses oleh mokrokontroler.

Berikut ini foto hasil pengukuran pada Volume, Treble serta Bass dengan

menggunakan osiloskop digital,

Tabel 4. 2. Hasil Pengukuran

gi‘]‘;‘; ;;‘:l‘;ea'l Tampilan Osiloskop Hasil
-~ _ B | 1 Periode
SCL _ . ilm=1040ms
Volume | 6db Frekuensi
SDA () = 1/T 1/1,040ms
=961.5Hz
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Volume

4db

SCL

SDA

Periode

(T) = 1,040 ms

Frekuensi

(0= 1/T 1/1,040ms
=961.5 Hz

Volume

0db

SCL

SDA

Periode

(T) = 1.040 ms

Frekuensi

(= UT 1/1,040ms
= 961,5 Hz

Volume

-4 db

SCL

SDA

Periode

(T) = 1,040 ms

Frekuensi

{(H=17T 1/1.040ms
=961,5Hz

Yolume

-6 db

SCL

SDA

Periode

(T)= 1,040 ms

Frekuens:

(Hh=1/T1/1,640ms
=961,5 Hz

Treble

12 db

SCL

SDhA

Periode

(T} =35,200 ms

Frekuensi

()= 1/T 1/5,200ms
= 192,3 Hz

Treble

6 db

Periode

(T)y=5,200 ms

Frekuensi

()= /T 1/5,200ms
=1923 Hz
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Trebie

0 db

SCL

SDA

Periode

(1) = 5,200 ms

Frekuensi

(Y= 1T 1/5,200ms
= 1923 Hz

Treble

-6 db

SCL

SDA

Periode

(T} = 5,200 ms

Frekuensi

(H= YT 1/5,260ms
= 1923 Hz

Treble

-12 db

SCL

SDA

Periode

(T) = 5,200 ms

Frekuensi

() =1/T 1/5,200ms
=1923 Hz

Bass

12 db

SCL

SDA

Periode

(T)= 5,400 ms

Frekuensi

()= 1/T 1/5,400ms
= 1852 Hz

Bass

6 db

SCL

SDA

Periode

(T)=35,400 ms

Frekuensi

(f) = 1/T 1/5,400ms
= 1852 Hz

Bass

0 db

SCL

Sha

Pericde

(T) = 5,400 ms

Frekuensi

()= /T 1/5,400ms
=1§5,2 Hz
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Periode
SCL {T) = 5,400 ms
Bass «6 db Frekuensi
SDA (= 1/T 1/5400ms
=185.2 He
Periode
SCL (T) = 5,400 ms
Bass | -12db Frekuensi
SDA (f)y= /T 1/5,400ms
=185,2 Hz

Dari tampilan ositoskop digital diatas dapat disimpulkan bahwa semakin

kecit penguatan (db) pada tiap tiap besaran volume, bass atau treble maka

semakin kecil juga amplitode sinyalnya. Sedangkan frekuensi sinyal pada tiap-tiap

penguatan hampir sama:




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari_proses perancangan, pembuatan, pengamatan dan hasil uji
sistem yang dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran sebagai
berikut :

1. “Stereo Audio Prosessor Berbasis Milkrokontroler AT89S52", yang dirancang
telah dapat melakukan pengaturan terhadap besaran-besaran seperti Volume,
Bass, Treble dan mode sterec/mono

2. Penggunaan remote conirol untuk melakukan pengontrolan menjadikan alat im

menjadi user friendly

5.2. Saran

Karena keterbatasan kemampuan dan waktn, penyusun mengakui terdapat
kekurangan dalam alat yang dibuat ini; maka penyusun menyarankan beberapa hal
untuk perbaikan alat ini yaitu: untuk menghasitkan kelvaran audio yang bagus sangat
terpengaruh dari kualitas amplifier dan speaker yang digunakan semakin bagus

kualitasnya maka semakin bagus juga suara audio yang dihasilkan.
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Gambar Rangkaian Stereo Audio Prosessor (TDA8425)
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LISTING PROGRAM

MC3-51 MACRCG ASSEMBLER YEYE
J3f1d/:8 BAGE 1

pOS 7.10 {(D3R-N) MIS-51 MACRO ASSFMBILER, Y2 2
OBJECT MODULE FLACED W YEYE.OBJ
ASSEMBLER IMNVOKED BY: E:\MCS51~1%AT89S8-~1%A5M3].EXE YEYE H51

LOC  OBRJ LINE SOUREE
Qoo 1 data tombol Equ idh
0031 2 tanda Equ 11k
oU3s 3 WVia Equ 3z
0033 4 VR Equ 33h
Ou3g &) BA Equ 14h
0035 & TE Equ 15k
0038 t 31 Egqu igh
0037 8 digit Equ I7h
0038 9 digiti &1L 2Bh
0039 10 digitl gu 15h
34 11 digata equ 2Ah
0038 1z datake ogu 2Eh
No3c 13 setke 2qu ach
003D 14 titip equ A0h
QOO0 15 R EoU oh
16 h
Qoal 1Y R3S oit PE0
NoAal 18 E Bit rz2.1
Nog0 14 SDa oLt PO.0
0oR: 20 ECL olt .1
21 ;
Qoao 22 GRG RO iReset Vector
aono 0124 27 AJMP Start
0003 o4 oxrg 3n jBrternal Interrupt
O Vector
0043 32 25 RETI
000E 26 0rg J3h ;Timer O Irnterzupt
Vector
OO0R 32 29 reti
oo13 o8 arg 13h ;External Interrupt
1 Vector
Q013 32 29 RETI
J01lB 30 org 1Eh ;Timer 1 Interrupt
VecotoL
001lB 32 i1 reti
0023 32 oLy Z23h i3erial Interrupt
Veotor
npZs 32 33 reLi
34 H
———- 39 C3E3
Q024 753701 36 Start: nov diglit, #10
aazd T7L3300 37 mov data tombol, #C
aaxn TSRO0 g mao dataks, #C
00z 120338 39 lcall init_led
0030 7401 40 ulang: mowv A, #01
L3z 716E 41 acall write inst
0034 200533 42 mow DPTE, #awal
o3y 120330 43 Licall talis
Q038 7420 44 nov R, $#11000000b
003C T16E 45 acall Write inst
CO3E 900545 48 LoV DPTE, tawal(
2041 120330 47 Leall tulis
18 tunggutekan:
0a44 FOBS0R 49 ib P3.5, tunggucekanl

G347 DS37FA 50 dinz digat, tunggutekan



M(C5-51 MACRO ASSEMRLAR
G3/14/:8

LoC

0042
Qo4rn

004F
0052
0055
0058

oo5a
0e50
0050

0063
0065
o0s?
064
006D
006
D072
no7s
oo78

Q0¥ e
0072
uoal
0084
0086
2088
cosc

CO8F
ooz
0%
G028
Gooa
09z

GoaD
CoAZ
[SIEr.N
COAD
CDAB
UORE

00BN
00B3
NnoB5
0oe?
N0BA
0aBG
00co
oocz
anca
00Ce

QBT

TSAT0R
0163

ZOB6O8
ne37TFA
TH3T0A
0163

ZOBTET
DS37TFA
T53T0A

7401
7166
900e34
126330
7401
120231
120300
753004
TS370A

Z20B511
Do3ITFA
T53F0A
ES3B

120352
1203%2
020050

ZUBGDE
DoETRA
GE3T0A
1201F1
1Z2030D
§17B

20B7D8
DS37FA
TE3TOUN
5103
12030D
017B

TR32DC
7401
TAE
900557
120330
IC056A
THFE
FS3B
CORn
120214

lga

133
1od
1L0%

YEYE

S5QTRCE

mow

asmp

tunggulekanl:
ib
dinz
MOy
ajrp

tunggutekan:
b
dinz
Mo

SebSteyen:
Mo
acall
mow
Leall
Mo
lcall
leall
mery
mowv

¢

SgcanTombol 3
ik
dinz
onow
maw
leall
lcall
1 imp

lagit: b
dinz
mov
lcall
lcaltl
ajmp

v

lagit: ijhb
dijnz
MoV
acakl
lcall
ajimp

setvVolume:
mov
MGV
acall
MoV
Leall
MoV
mov
T
push
lcall

digit, §10
SetSteres

F3.6, tungouteikand
digit,tunggutekant
digit, #10
SetStereo

P3.7,.tungoutekan
digit, tunggutekan?
digit, #10

A, #00000001b

write inst
DPTR,istereo

fulzs

ALkl

igitamplian
kirimStereo TDABARS
Livip, #4

digit,#10

F3.3,lagi®
digit,BcanTombol?
digit,#10¢

b, dataks

Ldeley

Ldelay

Se-Volume

P3.6,lagi’

digit, Lagié

digit, #l0

Tonbcllsl
KirimStereo TDAB4ZS
SeanTomsmal 3

P37, BcanTompol 3
dig-t,lagy’
digit,BLld
TombxclDownl
kirimSterco TDABAZS
ScanTombol 3

VL, #11011100b
A, 3000000010
write inst
DPTER, #Volums
tuli=

DETR, #Vo_umel
A,4lFh
dacake,

Lo
isidatateombol



MCE=51 MACRO ASSEMEBLER
C3/14/:8

LoC

Q0CcyH
GOCR
qezh
QOCE
{00
cood
COD7

00DA
aonD
QOED
JOE3
Q0ES
GOEE
J0EE

JdED
O0FD
Q03
J0FE
JOFS
GOFR
GOFE

0100
1103
0106
1109
Q108
C10m
G119

a11z
0115
0117
01t9
c11c
Gl11F
G122
0124
{4126
0128
CiZB
Glzp
Cl2F
G131
0134
013k
0133

g13z
013F

DEJ

DCEO
2532
L3l
20295
BY32
TE3ID23
THAT0A

ZCBS10
DE3TEA
T5370a
ES3E
20392
1243392

211z

ZO0B610
DESTEA
TH3ITOR
120108
8832

120295
a1pa

20B7T07
DE37FA
T5370A
31E4
8532
120295
1Da

T534F2
7401
T16R
200506
120330
$005E3
7404
F53B
COED
120214
DOED
2534
F534
1202CD
nB24
th3DD9
TRITOA

Z0B510
DEITEA

LINMNE

L0g
107
108
109
110
111
112
113
114
115
1ie
117
118
11%
120
L2l
122
122
124
129
126
127
1248
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
13%
140
14l
142
143
144
145
14&
144
148
158
150
15%
152
153
154
155
56
Lo
L58

53
160

TEYE

SOURCE

pop
add
mov
lcall
mov
jutesd
T2

ScanTompal @
ib
dinz
mosy
mos
lcall
lcall
ajmp

lagi: b
djnz
oy
tcatl
moy
beall
ajep

lagil: jb
dinz
i TaRs
araill
oW
lcall
ajmp

+
H

selBass:
maw
mav
acall
Moy
Leall
mow
MV
MoV
push
lcall
PR
add
maosy
leall
mow
mav
julsi®

ScanTomboll:
1b
djnz

AcC

L, VL

V1, A

kirimVel TDAS4ID
i, VL

titip, #35

digit, $#110

£3.3,lagl
cigit,ScanTombolt
cGigit,#10
A,datake

Ldelay

ILdelay

SenBass

F2,6,1lagil
digit,Yagi
digil , 810
Tambolls

WL, RO

kir-mWol TRARLZE
SeanTombrol

F3.7,5canTombol
digir,lagil
digit, #10
ToubolDown

YL, RO

kirimWel TDARS425
ScanTombol

Br, £11110010k
A, 3000000010
write inst
DFTE, #Bass
tulis

DFTE, #Eassl
A, k4

datake, i

Ace
isidatatombol
Acc

A, BAR

Bh, R

kirimBas TDAB4ZS
ri, G&
ticip, k%
digit, #.0

F3.5,1a0i1z2
digit, ScanTomnboll




MCS5~51 MACRO ASSEMBLER TRYE
03/14/:8 PAGE L]

LoCc  OBJ L.TNE SOURCE
142 ILITOA 161 MF digit, #10
14y mS3B 162 mey B,datake
D147 1203492 13 Teall Ldelay
0l4a LZ0392 164 loall Ldelay
aLAD 2174 165 ajmp SerTreple
166 H
014F 20Beld 187 lagiz: 1ib Fi.%,1lagild
DLS2 DLS3TFA 163 dinz digit, lagiz
015% 75370A 19 méss Argit, #10
0lh8 123106 170 lpall Tonbollp
015B 8B34 171 moy BA, RO
215D LZ02CD 172 leall KirimBas TDAB4AZS
0160 213C 172 ajmp SeanTomboll
174 H
0162 20B7D7 175 lagi3: b P17, SoanTombal
0lE5 D93TFA 176 dinz digit,lagil
0la8 75370A 137 mow digit, #10
0L&B 31E4 175 acall TombolDow
0lan B34 k] moss BA, RO
016F 1202CD 180 icall kisimBas_ TDRE4Z3S
0172 213 181 ajmp ScanTomball
152 H
183 setTrebhla:
0174 7535F2 154 mow TR, #13110010k
QL77 7401 185 mow B, 4000000010
0179 flek lee acall write lusl
017 400606 157 mow DETR, #Trekle
017E 120330 188 Lcall tulis
oLaL 300619 189 mov DETR, #Trekblel
0rag 74050 190 nov B, $0
{186 FH3B 141 Moy datake, A
G188 COED 1532 puzh ACc
Glea 120214 193 lzall isidatarombol
0180 DOED 144 pop Acc
ClBF 2535 155 adeg A, TR
G191 FR35 196 mow TH, A
Q0193 120220 197 leall kirimTreble TDARZ425
0196 A835 198 mev RO, TR B
0193 793008 19% mev titip, #8
0198 75370A 200 mowv digit, #L0
201 ;
202 EcanTombg Z:
{19 ZCBLLO 2032 b P2.5,1lagid
01A1 DS3ITFA 204 dinz digit, ScanTombolZ?
01&a49 75370A 205 M digit, #10
G017 ER3R 208 mov B,datake
01a9 120392 207 lrall Ldelay
g1aC 120392 708 leall Ledelay,
01ar 0130 208 a jip ulang
210 ;
01Bl 20B6LO 211 lagid4; b F3.6,lagik
01p4 DS3TFA 212 dinz digit,lagid
OlBT 753704 213 mo digzt, 410
0l 1201D% 214 1eall Tombo1UD

DiBD 8835 215 mov TR, RD



MCS-%1 MACRO ASSEMBELER

03/14/:2 PAGE 5

LOZ  OBJ
O1BF 1202FKD
01zz 21%E

01Cq 208707
0107 NSRTFA
QlCA TD370A
CIch 3TR4
0lcs 8830
€101l 1202ED
21p4 Z12E

016 ES3B
01DE B53DOL
0lpe 22
Clpc 053B
ol0F 08
ClDF ES53B
OlE1 5114
ClE3 22

J1E4 E53B
01E6 7001
d1gg 22

01E3 153B
01EE 1B
C1EC ES3B
G1EE 5114
01Fd 22

Olil 0538
C1F3 ESZ2B
0lrh BZ3DO3
0lFe 752RI0

01FR ESZB
U1FD 5151
O1FF 120392
uzoz 2z

0203 ES3B
0205 7003
0207 753804

020n 153B
0204 EGB3B
020 5151
0210 20392
0213 22

LIWE

216
217
Sl
219
220
2zl
222
223
224
225
22¢
228
229
230
z31
~32
233
234
235
236
2317
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
S48
249
250
251
A52
253
254
255
25%6
257
258
259
260
251
262
263
264
265
266
267

269

270

YEYE

ECURCE

leall
&jmp
lagis: jb
dinz
jutells
acall
ot=at)
lzall
ajmp
TombolUp:
L(La AN
cine
ret
inc
inc
mov
acall
ret

lanjut:

+

Tomro 1DOwWn:
jitelis
juz
ret

lanjutls
dec
de o
nav
acall
ret

TombolDel :
ine
ity
cjne
mor

lanjutrin:
uite oty
acall
leall
ret

TombalDownl ;
mow
nz
ju Lehy

lanjutinl:
deg
mov
acall
Icall
ret

izidatatombol :

kirimTreble TDAB425
ScanTompzolZ

P37, scanTombol 2
digit,lagit

digit, #132
TombalDown

TE, RO
kirimTrebleﬁTDA8425
ScanTombholy

Ik, datzke
R,titip, lanjut

catake

Sall]

Aydatake
izidatatombol

A, datake
lanjutl

dataks

o

A, datake
isidalalonibol

datake

A,datake

A, titip, lanjucin
datake, #0

B, datake
isitampilan
Ldelay

n,datake
Tanjutini
datake, #4

datake
b,datake
isitampilan
Loetelay




MC5-51 MACRO ASSEMELER
03/14/:8

Loc

0214
Qala
H2id
0ZlB
nzic
0zZLlE
0220
0z21
nz23
0z25
nzz7
Q229
0228

nzac
027K
0231
n237
D233
023%
0236
0237
0238
0221
Qz3B
0230
0Z3D
023F
DZ41
02414
0z24%6
02449
Dz4B
D24E
0220

0251
0254
0284
0253
0258
(z2ho
C25F
CzZel
02e2
0265
0nz2e7
Coe9
n2ac
026w
0270
G272
az73

CEJ

coB2
COB3
By VR
B4
2582
FoB2
£4
3583
FRiE3
Slac
Dos3
DoB2
22

74Cce
12036R
E4

93
7173
&3

Ed

93
T17 G
A3

Ed

a3
1178
7420
120378
Taed
120378
7442
120378
Flo2

22

BADODE
T4CD
71i6E
G06847
713D
746
F536
22
L4010E
74C0
716E
G00658
7130
7406
F536
22
E4020E

LINE

271
27z
£03
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
2e4
285
2BE
287
288
289
290
291
292
293
£ e
298
294
297
298
293
300
30%
302
303
304
205
306
307
iog
204
310
311
31z
312
314
315
31a
317
318
319
340
321
322
323
324
325

TEYE

SOJRCE

push
push
Moy
mul
add
mov
clr
addo
mow
acall
POR
HOP
ret
fampildigit:
et
laalt
clre
uTelvied
acall
ine
clc
MaYVo
acall
inc
clr
jutalifal
dacall
julehis
lcall
motr
lcall
Ios?
lcalil
acall
ret

isitampiian;
cine
mov
acalkl
mas
acall
P
ma=r
ret

bukard: ¢jne
Fov
acall
RO
acall
mov
mow
£t

bukarl: cjne

DPL
CEH
E,#3
AB

&, DPL
CCL, &
B

R, DPE
DPH, A
tampildigit
DFH
DI'L

B, 4110021100
Wwrite dinst
B

B, 34+DETR
write dats
DPTR

A

R, BR+DPTR
write data
BETR

A

R, BB4TIPTR
write data
F\,ﬁ' [
write data
R, $'dr
write data
L #'B!
write data
Ldelay

A, #0,bukxan0
B, 4110000000
write inst
DELR, #Moded
tulis

A, 1110001108
gL,

B, 41, bakenl
A, #110000005
write/inst
DPTE, #Model
tulis

R, 4110101100
31,a

B, #3, bukanz



Me5-51 MACRO ASSEMBLEER YEYE
03/14/:8 PAGE 7

LOC  OBJ LINE SOURCE
ax7Te FACO i0e mow BoAT1O000000
n27rg J16E iz arcall wtlle ilnst
D27A HOUEGY ivd maov DPTR, #Mads?
D270 L30 339 acall Cuiis
027F T4ACE 330 mow BoA1I0T 1100
0281 EFL36 331 ile3ts 31, A
aze3 22 332 ret
0284 B4230C 333 bukarz: cjne B, #3,bukan3
0287 74C0 334 Mo B, 4110000000
028% 71k 338 acall write_inst
pzap 900&TA 336 Mo DPTE, #Mode
0Z8E V130 337 acall tasis
0290 T4DE 338 meng A, 4110111100
0292 F9536 339 fnteits Sl,4
az@4 22 340 bukani: ret
34t H
142 kirimWol TDAR425:
nzgs 12051% 343 Lcall StartBit
pzop 74B2 244 Maow T, 3100000100
02ap 1204CH 345 Lcall klrimltata
Q29D 4027 346 Je Zalzh
OZ8F 7400 347 Moy B, $+00000000b
0Za1 1Z204C% 348 Lcall KirimDazta
N2ad 4020 349 JC Salah
0ZRG ER32 350 Mo A VL
nzag 1204C9 351 Lcall Kirimbazta
D2AB 40149 352 Jc 2alah
Qzan 120515 353 Lecall Starchit
OoBO 7482 354 Maosr AL, 410000010k
O7B2 1204C9 Ihb Leakl Kirimbata
nz2es 400F 158 Jz Salah
p2e7 7401 357 Mow B, $000000GLED
OZB2 1204032 358 Lwcall EizimData
azee 4003 3548 JC 5alah
Q2Bz ES32 360 Mowv A, VL
0200 120429 361 Lcall KizimData
C2C3 4001 362 Je Salah
0203 22 363 ret
gzoe 120524 264 salah: Leoall StopEit
C2cs C3 365 Clx o
Q2Ch 02029% 360 Limp kirimvol TDAS425
367 1 B
308 kirimEas TDAGI25:
C2ch 12051% 169 Loall StartBit
020D 7482 30 Mo 2y, 410000010k
G2pz 1204ACS 371 Leakl KirimDa<ca
0Zps 4U0F 372 Je Salahl
Qzp? 7402 373 Mo A, 40COND010b
0209 1204C9 374 Suell EirimDarta
p2oc 4008 3175 Je Salahl
(zDE Eb534 376 Mo B, A
0Z2EQ 120429 37 Leell KirimData
UZEZ 4001 378 JC Sdalahl
G2ES 22 370 ret

0ZE6 120524 380 salahl: Lrall  StopEit



MCS5-51 MACRO ASSEMELER YEYE
p3iflas:8 PAGE B

L CBJ LINE SOQURCE
A2EY <3 381 Clr 2
0ZEA DZ2CD 382 Ljmp kiiimBas TDAB42D
%3 ; B
3t4 kirimTreble TDAS425:
ozeb 120515 385 Lcakl StartBict
02F0 7482 356 Maw By, 4100000100
Q0zF2 1204C9 347 Lzall KirimDarta
OZFD 4007 ige Jc Salah?
QZFET 7403 3¢9 Mow L, ¥0C00001 10
279 120409 350 Leall KirimDala
0ZFC 400% 391 Je Salah?
QZFE ES3> 34z Mowv A, TR
0300 120409 293 Lcall EirimData
Q203 4001 394 Jc Salakliz
0305 22 365 ret
D336 120524 396 salahZ: Lcall StopBit
0305 <3 347 Clx (o)
0304 0Z202ED 394 Limp KirimTreble TDAB4AZS
3949 :
400 kirimStereo I'DAS4ZY:
Q300 120515 401 Leall StartBit
0310 7482 402 Mo A, #100000 100
312 1204cC% 403 Lcall RicimData
0315 4012 404 Jc Salani
C317 7403 405 Moy A, $0000L000R
N319 1204cC9 40¢ Lcall KirimData
G31C 400B 107 s Salakl
031E E53é 408 Mo A, 5L
Q320 120409 408 Leall EirimData
£3r73 4004 4310 Je Salah3
G32> 1203524 111 Lecall StopbBit
o328 22 412 ret
G32% 120524 13 salah?; Leall StopEit
0320 3 414 Clr c
0320 QZ033D 14 Lijmp kirimStczeo TDAS4ZS
478 H
0320 B4 417 tulis: ©ir A
0331 493 418 move A, HA+LCPTR
0332 €006 419 jz sudah
0334 120378 420 icall write data
Q0337 A3 121 inc DPTR
0338 61320 422 ajmp tulis
033m 22 423 sudah: ret
q24 H
425 init led:
033 TDFF 426 alakd ES, #2065
033D 120388 427 leall dielay
0340 7430 428 My 24300
N34z 1Z0G3BE 429 lgall write inst
0245 7BA1 430 mov BS, $65
U347 12038B 432 Lcall delay
034p 7430 432 julayty A, #20h
034C LZO36E 433 1call  wrilte inst
G34F FDO2 434 mov EG, #2

0351 120388 435 lcall delay



MC3-51 MACRO ASSEMELER
DI/14,/:8

Lac

G354
0256
0359
(35B
035E
0360
0363
0365
0368
HIGA
036D

036k
0370
0372
0373
G375
a377

037e
037A
G372
370
027F
0381

0382
g4
03igé
0388
03gn

038B
0380
038F
039l

0382
0354
0356
0398

0399
039C
D39E
G3al
03az
Q385
(13A8
G3aa
D3AT

QBJ

7401
12036E
7402
12036F
T406
12036EF
74QC
1203%6E
7428

120356R
Zz

CAAN
7182
c4q

7182
T18B

-
Fa

D2al
7182
c4
7182
71BE
22

F540
DZAl
7188
czal
22

TEG3
DDFE
DEFC
22

TFF0
TleB
DEFFC
-

o

120515
74a0
1204C9
1018
Fa00
120402
401
120515
T481

LINE

434
437
438
4339
440
441
442
443
444
445
14¢
447
449
149
450
453
458
453
454
455
156
457
458
458
59
441
462
453
464
465
4646
467

YEYE

SOURCE

mowv
lcall
moss
lcall
moss
leall
mav
leall
mov
lozll
ret
write _inst:
oir
acall
SWap
acall
acall
ret
write _data:
seth
acall
swap
acall
acall
ret
dataled:
Mow
se Ly
acall
clr
ret

delay: mov

delayl; dinz
djnz
el

Ldelay: mev

Ldl: acall
din
ret

BacaStereon:

Lzall
Mmoo
icall
Jem
TV
lcall
Jo
Lcall
mao

A, #00000001k
write inst
A, $00000010b
write _inst
A, #000001 100
write inst
B, BOCO01 .00k
write inst
A, BOCLO1000bL
Write 1nst

ks
dataled
1)
dataled
detay

Rs
daraled
2
dataled
delay

EFl, 2

delay

Ré, k3
RS, $
RE, delavyl

E7, #0F0h
delay
E7, Ldl

S5tarthit

2, #10100000b
Kirimueta
Z2alah:

B, #0
KirimDzta
SalahZl
ZeartBit

A $10.000010

suntuk menulis instruksi

suatuk menelis instruksi




MC5-51 MACRO ARSSEMBLER
03/14/7:8

LT

Q3T
03BZ
0384
0387
03BA

3388
N3BE
03GF

F3C2
03¢5
n3c?
Q3CA
a3cc
J3CE
03Nl
G3D3
03ne6
Q208
308
o3pp
O3R0
Q3E3

O3E4
0387
03E8

O3B
03EE
Q3r0
03F3
G3F3
037
Q3FA
03rC
G3FE
401
oF LB
040
0409
c40c

040D
0410
0411

0414
0417

oBJ

120409
4007

120408
120524

e
aldl

120524
c3
203949

120515
74A0
1204C9
4018
7401
1204092
4011
120515
T4A1
123409
4007
1294PF
120524

Ao
oy

120524
Cc3
B203C2

126523
A0
1204C%
4018
F402
120409
4011
120515
T4AL1
1204C%
4007
1204DF
120524

22

120524
fade]
NZ03EB

120515
Taal

LINZ

441
492
A4
424
495
436
497
438

516
517
518
519
520
521
o2
523
524
525
vl
2T
528
529
530
531
N3
533
534
F35
53€
537
53
53¢
3440
541
342
543
544
345

YEYE

SOURCE

lcall
Jes
icall
Leall
ret

;

=alahi: Lcall
Clr
Lime

L

BacaVolume:
Leall
men?
lcali
Jc
puli iy
lcall
S
Lecall
mew
lcall
Jc
leall
Lcall
ret

Lcall
Cle

Limg

BacaBass:
Lcall
mow
Zgall
JC
o
leall

LCalil
Mov
lcall
Je
leall
Lcall
ret
salahie:
Lgall
Cly
Ljmp
BacaTreble:
Lcall
IO W

KirimData
Salahi
Zacabara
StopbBil

STopBit
i
RacaSterada

StartBit

A, 101000000
Kirimbalba
2alabia

a, fl
KirimData
Salahia
StartRBit

A, #101000010
EirimData
Salahia
BacaData
SLopBLT

StopBit
C
Bagavolume

StartBit

2, #101000000
EirimDats
Salahie

PO s
KirimData
Salahia
StartBit

A, 4101000010
KirimData
Salahic
BacabData
Stopbit

SEopBLL
|
BacaBass

StartRit
b, k101000C00



MC5-51 MACRO ASSEMBLER
13/14/:8

0419
a41cC
J41E
0420
0423
425
0424
D4zA
o4zD
(o) i
0432
0435

0436
434
0438

043D
0440
0442
0445
0447
0449
044c
O44E
0450
0453
0455
04239

G459
OL Jalos
GasDh

¢460
0463
0465
0464
0d6n
04582
G4 6E
0471
0473
0476
0d47e
3478

Q&7C
Q47F
0480

JBJ

12048
4018
f4ud
12049
4011
120515
74n1
lz04ce
4007
1204DF
120524

22

120524
Cc3
020114

120515
7450
12034C9
4012
Fa
1204cCs
4008
T53B
1204CH9
4004
120524
22

1205624
<3
020430

120515
74R0
1204C9
4012
7401
120429
400B
F53B
1204C%
4004
120524
22

124524
3
020460

LTHE

46
547
5dg
5492
550
551
552
553
554
555
556
2577
£E58
559
SED
561
gE2
563
564
565
566
567

YEWE

SOURCE

Teall
Jo

foa
loall
Jo
Leall
e
leall
Jo
lcall
lLeall
el

’

salahio:
Leall
Clr
Limg

’

SimpanSteren:
Lcall
mow
icall
Jc
mowv
lcall
J
moY
lcall
Jeo
Lcall
ret

=alahil:
Lcall
Clr
LT

Simpanvolume
Laall
moyv
lzall
Jc
oW
lcall
Jc
eV
1zall
T
Licall
ret

salahiZ:
Ecall
Clr
Linp

KirimbData
Salahia
o, #3
KirimData
Salahio
StartBit
A, 3101000010
Hirimbata
Salahio
BacaCata
StopELE

StopBit
G
BacaTrahla

SLariLBic
B, 4101000C0HE
Kirimbatla
Salahil
B, 10
FirimData
Salakil
datake, A
EirimData
Salakil
SLopBit

StopBit
[t
Simpaniterec

StartBit
A, BLO1020000
KirimData
salakaZ
2 8
Kirimbata
SalakiZ2
datake, A
KirimCata
Salahiz
EtopBit

StopBit
<
Simpanvolume



MCs5-51

B1/14/7:8

Liv:

0443
0486
0488
048B
c48p
048F
049z
0499
0496
0459
[oF: k= c}
043K

049F
n4a2
04A3

04ns
04ns
C4RR
CARE
(4uh
4B
04R5
04E7
04B9
04BC
04BE
04qCl

04C2
04cs
B4ce

04co
nace

0ACE
Q4eCF
[ 7]
04D2
24r%
0408
Q40h
0408
O4DE

04DF

OBT

1205535
T4R0
1204C%
4012
7402
1:204CY
4Q0B
F53B
1204C9
4004
120524
22

120524
c3
020433

120515
T4A0
1204C9
3012
T403
1204C9
LLOB
FL3B
12040C9
4004
120524
22

120524
C3
n204as

COFQ
75F00E

33
2280
oo
120508
DEEOFE
D
o3
1204F8

z2

cOrG

MACRO ASSEMBLER

LINE

601
602
Bl 2
604
605
600
607
608
609
610
611
612
€13
614
1%
6lé
617
&6ld
519
8520
2l
822
623
524
6525
626
627
628
£29
630
631
632
533
634
635
636
&3
€38
638
€40
641
642
43
644
645
646
647
648
649
850
651
652
653
6he
655

YEYE

SOIRCE

r

SimpanBass:
Leali
mery
leall
Jo
mow
lcall
Jc
mov
leall

Leall
et
salahild:
Lecall
Clr
Ljmp

;

SimpanTreble:
Lcall
mov
lcall
Jc
it
lcall
Jo
mov
lcall
Jiz
Leall
ret

3
r

salahid:
Leall
Clr
Limp

¥

Firimbata:
Fush
Mow

bitloop:
Rlc
Mo
nop
Leall
Dinz
Pop
Clr
Lzall
Fet

BacaData:
Fl15H

]

Startkir
B, 4101000C0b
EirimData
Salabhi3
F
EirimData
Salaki3
datake, n
Eirimbata
Salahiz
StopBit

StopBit
o
SimpanBass

SrartBit
A, 4101000000
Eirimbata
Zalahid

A t3
KirimData
Salahid
datake,h
Eirimbata
Zalahid
StopEit

StopBat

SimparTreble

E, #3

E
SDA, G

Pulse
E,bitloon



MCS-51 MACRO ASSEMEBLER

03/14/:8

LOC

D4E1L
data
N4E3

04E86

OBJ

D2ad

TLroog

819}

selama SCK="0"

D4E7T
D4FRA
24E9
J4ER
J4EC
O4ED
O4EF
aFd

0
oo
pZél
0o
a9
RZBO
33
czal

selama SCE-"0"

04aFz
Q48D
04F7

04F8
Q4F3
D4AFR
04FC
045D
04FF
0500
0521
0502
0503
0505
0507

0s08
Co0A
2502
030D
0508
050F
0510
0512
0514

0515
0517
5129
051a
0518
051D

051E !

I51F
0520
Q521
ns23

BRFOFL
poFo
22

o3

COFD
DZ81
0g
an
oc
00
czal
DOFO

oA
EA

DZEO
pzgl
oo

C2E0

FAGE

LINE

eha

[
853
%509

€60
L1
662
63
o6
665
666
667

668
(13
&40
671
672
673
674
675
BTG
677
[0
€79
880
681
bEZ
683
anda
689
BEe
587
688
R
RIC
691
6oz
693
3R]
B9
BHE
697
£58
699
F00
FO1
702
703
T04
Fith]
706
Ta7
108
0y
710

YEYFE

SOURTE

InLoop:

Fulse:

SERTR
MOV
HOP

KOP
HOP
SRTH
KOF
NOE
Mo
RLC
CLE

LfH2
BoP
BET

Clr
Seth
nop
nep
Sekk
nop
nog
nop
nop
Mo
Clr
Ret

2ush
Setk
nop
nop
nop
jrie)s]
Cly
Pop
net

i
StartBit:

Stopbit:

Seth
Seth
nop
nen
Clr
nop
nop
nop
nop
Clr
Rt

Clr

G0A ; SDB="1" agar “slave” bisa kirim

F
-
=

akan digeser B Kali ibit)

: *slave”™ boleh merubah data

Ch ; BCE="17

i tunggu sebentar

S0AH ; ambil kipimen bit dari "slave”
: ditampung da A

SCL ; *slave”™ boloh merubah data

E

C, 504
5CL

SDA
SCL

DA

ACL



MCS-53 MACRO ASSEMBLER YEVE
03/14/:4 FRGE 14

LOC  OBJ LINE SOURCE

526 00 711 nop
0527 00 71z nop
oLz8 DrEl Fli Serh sCL
G528 00 714 nop
NSE6G d0 715 nop
0k2C 00 RN nop

0%2op 29 T17 nop
152E DZ8C 118 Setb sDa
0530 C281 719 Clr SCL
05732 22 20 ket

721 H

06533 20204155 122 awialz: 0B ' AUDIO PROSESSOR',O

0537 44494F20
538 S0524F53
D53F 4553534F
G343 52
0544 00
0545 204726572 H23 awalQ:  DE ' Berbrasls ATE9S522',0
054% H2617369
D540 73704154
0551 38395335
0555 32
055¢ Q0
TZ9 ;

0557 2030656E 125 Volume: DB ' pengaturan VolumeT,0
053B E7617475
055F 72ZGLGEZ0
0563 56676075
0567 €D6Z
D569 00
Volumel:

DB B4, =62, T -60", =58, =06, R4, -0t -

-l i

!
0564 2D3634 72
50, '-4B', ' -46"

£56D 2C3632

0570 ZD3630

0573 203538

U576 203536

0579 203534

057G 2D3532

057F 2D3530

0582 203438

0585 203436

0588 2D3434 729 DB L I T L R R R A
307, 1-29, T-26! ’
058B 203432

0SBE 203430

0591 2Dp3338

0594 2D3I336

0597 2D3334

059A 2D3332

059D 2D3330

05A0 2D3238

0SR3 2D3236

056 203234 729 OB apgr, to220, =200, =180, ' S16Y, -4, 012,
].0". _Bi'l _6!

05AY 203232

0SAC 203230

DSAF 203138



MCS-51 MACRO ASSEMBLER

03/14/7:8

1357 195¢
0%E8S
O5E8
05BE
I5BE
05C1
54
a5C7
O5CHR
D5CD
o30G
05D3

0506
03DA
Q5NDE
05E2
05E6
Qe
0578

O5EB
OSEE
f05F1
QLF4
0587
0oFA
NSFD
0600
QEe03

0&e06
Calh
CEOE
aslz
0ele
0616

0ele
gl’t

0elic
DelF
0622
Ne25
U628
0€2B
062E
083l

0634
0638
063C
0640
0644
G6d6
0647
DedB

oOBJ

203138
ZD3134
203132
ZD2130
202038
202038
202034
222032
202030
202032
202034
202030

20205065
EES76174
I5TI616E
20426173
73

Q0

PANE R
1z'y ' 15°
202039
202036
202033
2020306
202033
202036
202039
203132
203136

20504656E
GTBLT4TE
T2616E20
54726062
ECES

o0

2b3132
12!

202D3%
2020346
202033
202030
202033
202036
202033
203132

20202040
Gre46520
53746572
BHEFZ03A
20z0

a0
20202046
BFTIe365

PAGE

LINE

730

731
732

734
735

136
737

Tia
739

740

YEYE

SOURCE

Bass:

Bassl:

Treble:

Treblel:

}

steran:t

Model:

41

LE

DB

DB

DE

[ul=)

na

Pengaturan Bass', 0

Pengaturan Trekie',0

I I B L L

Mode Sterso

Forced Mono

!

L0



MC3-51 MACRO ASSEMBLER YEYE
03/14/:9 PAGE 16

LOC OBJ LINE SOURTE

D64F E4204DEF

653 BEOQFZ0DZO

3657 00

0e®a8 20205073 T4l Mogdel: DB ' pseudo Sterco L0
065C BSTSE4EF

d&6d 20537465

0664 TZGLREF20

0668 DO

J66H9 20204060 42 Mode2: TR " Limnier Sterec ',0
D660 BEA9657FZ

0671 20537465

NeTE FZ658FZ0

n&aTe 0D

DETA 20205370 143 Mode3: DB ' Spatial Stereo', 0
GETE 61746961

NAHZ BCE05374

Qa6 6572656F

Oagn 00

144
745 end




MC5-51 MACRDO ASSEMBLER

03/14/:8

SYMEOT

¥R M E

hCC .
ACKE .
AWAL .
AWALO
B

BA.

BENRCABRSS.
BACADATA.

BARCASTEREG.
BRCATREBLE.
LACAVOLUME.,

BASS.

Bassl

BITLOOQF
BUKRED.
BUKANL.
BUKANZ .
BURANG.

DATA TOMBOL

CATARE .
DaTALCD
DELAY .
DELAY1.
CIGIT .
CIGITU.
CLIGITL.
CIGITZ.
NeH . .
LEFL

FE

INT.O0P .

ISIDATATOMEOL
TSITAMPILAN . .
KIRIMBES TDAA4ZS
KTRIMDATA .
EIRIMSTEREC TORE42%

INIT_LCD.

PAGE

.

17

TARLE LTSTING

FETRIMTREBLE_TDAH4Z5

KIRIMVOL_TDRBéZE.

LAGT.

LaGLl .
LAGIZ .
LAGI3 .
LAGI4

LAGLS

LAGIE .
LAGIT .
LAMNJIT.
LANJUTI

-

LENJOTIN.
LENJOTINI

g

O a5 d

oo oo 0o a0 0N

YEYE

BDIR
aADDE
ADDR
ALDDE
ANDER
NUME
RODR
BDOR
RDTHE
abDDE
ADOR
ADOE
ADOR
RIDNDOE
ADDR
ADDE
ADDE
BLDDR
BB
EUME

C ADDE

1 0

OO aOOnNDooooOoaaoao oo g s

ATDE
ADDE
NITME
MLTME
LLIME
HUME
B LODE
Fwiny
PRI
ahoR
aDDE
ADDR
aDDR
ADDR
ACDE
ADDR
ABEDE
ADDER
ACDR
ALDR
ADDE
LDDR
ALCDR
ALDR
ALDE
ACDR
AODR
ALDE
ATIDR
ADPDR

F

v AL L E

NOEOH
O4EEH
05334
05454
0OF0H
0{034H
05EBH
04CFH
N399H
04144
ICPH
O5SDEH
NsEEH
HCEHR
07621
02730
N2e4u
02948
30 30H
303BH
13829
D38BH
n3enH
O037H
o0 38H
0039H
TO3AH
J083H
0082ZH

J0AOH.

033BH
D4EoH
a214H
1251H
D2CDH
4C5H
030TH
0ZEDH
0295H
DOEDH
0100H
QldkH
aLezn
OlB1H
01can
OO08FH
[els Aol ¢
O1DCH
01E901
01=BH
0Z0AI
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MCS5-51 MACRO ASSEMBLER

03/14/:8

N AME

ol . ..
LDELAY. . .
MODELD . . -
MODEL . . .
MCODEZ

MODES

[l

PLl.

P20 . .
e
PJLSE . . . .
ROM . . . . .
BS. . . . - -
sl. . . . . -
saLall oo . .
SLLREl. . . .
SALARLZ. . . .
SALARH3. . . -
SHLAHI. . . .
SALAHIL
SALAHIZ . . .
SALARHIZ . . .
saLaHI4 . . .
SALAKHLA . . -
SALAHIE . . .
SoLAHIO . .
SCBMTOMBOL .
SCANTOMBOLL
SCANTOMBOLZ
SCANTOMBOLS
=CL. - .

SnA L . .
SETBASS -
ERTER . .
SETSTERED
SETTRERTE .
SETVOLUME .
STMPANBASS.
SIMPANSTEREG.
STMPANTRERLE.
SIMPANVOLUME,
START . .
STARTEBIT.
STERZD. .
3TCEPBIT .
SUCAH
TAMFILDIGIT
ThNDA

TITIE « + «
TOMBOLDOWN .
TOMBOLDOWNL
TOMBOLOP.
TOMBCLUFL . .
TR. - ..
TRERLE. . . .

PAGE

[ol=NeNoleNoloNeaNaiy!

po-=]

oI el s el e N e s NS e el s el N TSNS

£ 011 Ty O

[SHOEY IS

e}

YEYE

Y P

RNDDE
R2ODER
ADDR
BDDE
ADDR
BDDR
RDDER
BODER
ADDER
BDOFE
ADDE
RUME
BDDR
HUME
BDDE
ADTR
ADDE
ADIR
BLDR
ADDE
BDDER
aDDE
BODR
SO0
ADDER
ADDR
ADDR
AL
ADDR
ADDE
ADDR
FIODE
ALDR
LUME
ADCDR
ACDR
ADDR
ACDE
ADDR
ADDE
ACDR
LEDR
ACDR
ALCDE
ADDR
ADDR
ADDE
HIME
HUMB
ANCR
ADCR
AR
ADLCE
NUME
ADDE

E

VALLUE

03944
0392H
D& TH
0&584
DE6a9H
0&7TRAH
DGROH
oc90d
QoAOH
QCROH
NROBH
DOGOH

Q0ADH.

003GH

ZC&H

2E6H
030eH
032%H
D3BEH
459H
047CH
J49FH
Q4C2H
03E4H
J40DH
043&H
oDaH
213CH
D18EH
J0T7EH

UOBCH.
DOacH,

Ol1ZH
H3CH
00&3H
D174H
OOBCH
0483H
04300
R |
0160H
DOZ4H
0515H
D634H
O524H
0338H
22CH
003LH
O03PE
O1E4H
029030
01D&H
a1Tin
(H35H
0a0eH

H
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MCS-51 MACRC ASSEMELER

03/14/7:8

N AME

TREBLEIL

TULLS . .
TUNGGUTEEAN
TUNGGUTEEAN1.
TUNGGUTEKANZ .
ULANG . . . .
YL - - ...
VOLUME. . . .
YOLUMEL
e
WRITE_DATE. .
WRITE L[NST, .

REGISTER BANK(S3)

PAGE

oI eIl o T

ool

OSED:

YEYE

¥ P

ADDR
BDDE

- ADDR

ADDE
ADDR
ADDR
MUMB
ADDE
ROMR
MUIME
EDDER
ADDR

0

E

VALUE

06194
03301
o4g4H
S04F1
OC5AH
0C30H
00732H
0%57H
05&RH
DO33H
378K
03 6EI1

ASSEMBLY COMPLETE, MO ERRORS FOUND
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A

T

It

EIEBUTE
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